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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa peningkatan pertumbuhan perekonomian Indonesia
mengakibatkan timbulnya persaingan bisnis yang meningkat juga diantara perusahaan yang terlibat
didalamnya. Salah satu keputusan yang harus diambil oleh manajer, untuk pengembangan potensi dan
pencapaian kinerja yang optimal adalah harga saham yang tepat bagi perusahaan.Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kausalitas dengan pendekatan kuantitatif. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria. Sampel sebanyak 72 perusahaan dianalisis
menggunakan regresi linier berganda dengan software SPSS for windows versi 24. Kesimpulan dalam
penelitian ini adalah hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA),Net Profit Margin
(NPM)secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Debt to Equity Ratio
(DER), Earning Per Share (EPS)secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.
Sedangkan pengujian secara simultan Return On Asset (ROA),Net Profit Margin (NPM), Debt to
Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga
Saham.

KATA KUNCI :Return On Asset (ROA),Net Profit Margin (NPM), Debt to Equity
Ratio(DER), Earning Per Share (EPS), dan Harga Saham
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l. LATAR BELAKANG

Untuk menghadapi tuntutan
persaingan saat ini, dalam memenuhi
kebutuhan operasi perusahaan,
mempertahankan dan mengembangkan
perusahaan, perusahaan membutuhkan
dana atau modal yang tidak sedikit.
Sumber pendanaan dapat berasal dari dana
internal maupun eksternal, jika dana
internal perusahaan terbatas, alternatif lain
yaitu dengan menggunakan dana eksternal,
kondisi ini mendorong perusahaan—
perusahaan bersaing untuk menarik minat
investor agar berinvestasi pada
perusahaannya. Salah satu sarana unuk
mendapatkan modal yaitu melalui pasar
modal.

Ditengah melemahnya beberapa
sektor industri  dalam negeri sebagai
akibat dari perlambatan ekonomi dunia,
industri barang  konsumsi masih
memperlihatkan pertumbuhan yang positif
yaitu di atas 20%. Pertumbuhan dan
perkembangannya juga diikuti oleh
kenaikan harga saham  perusahaan
perusahaan yang tergabung dalam industri
tersebut dimana pada tahun 2014, lebih
dari 50% harga

perusahaan  dalam  industri  barang

saham-saham

konsumsi mengalami kenaikan. Sektor
barang konsumsi mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang

cukup pesat dan cepat terutama karena
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sektor konsumer menawarkan kebutuhan
mendasar konsumen. Oleh sebab itu
investasi pada industri barang konsumsi
merupakan investasi yang cukup diminati
oleh investor di Indonesia

Salah satu hal penting yang perlu
diperhatikan dalam berinvestasi pada pasar
modal salah satunya adalah harga saham,
karena harga saham dalam bursa efek
memiliki tingkat ketidakstabilan, maka
para investor harus melakukan analisis
yang baik agar dapat mengambil keputusan
yang tepat dan kenaikan serta penurunan
harga saham masih dalam batas-batas
kewajaran(Damayantidkk, 2014). Analisis
laporan keuangan Khususnya
memperhatikan pada perhitungan rasio
keuangan agar dapat mengevaluasi
keadaan pada masa lalu, sekarang dan
proyeksi hasil di masa datang. Rasio yang
dapat digunakan untuk mengukur nilai
harga saham perusahaan, seperti rasio
Return On Asset, Net Profit Margin, Debt
to Equity Ratio, dan Earning Per Share,
yaitu rasio yang sering kali digunakan
investor dalam menentukan investasi
saham.

Penelitian mengenai harga saham
telah  banyak dilakukan sebelumnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Valintino
dan Sularto (2013), Hutapea dan Saerang
(2017) menyatakan ROA tidak

simki.unpkediri.ac.id
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berpengaruh signifikan terhadap harga
saham. Adapun hasil penelitian Watung
dan llat  (2016)menyatakan ~ ROA
berpengaruh signifikan terhadap harga
saham.

Penelitian yang dilakukan oleh
Watung dan llat (2016), Hutami (2012)
menyatakan Net Profit Margin (NPM)
berpengaruh signifikan terhadap harga
saham. Adapun hasil penelitian Hutapea
dan Saerang (2017),
(2017)menyatakanNet ~ Profit ~ Margin

(NPM) tidak berpengaruh signifikan

Ferawati

terhadap harga saham.

Penelitian yang dilakukan Hutapea
dan Saerang (2017), Aristya Dewi dan
Suaryana (2013) menyatakan bahwa Debt
to Equity Ratio (DER)
signifikan terhadap harga saham. Adapun

berpengaruh

penelitian menurut menurut Valintino dan
Sularto (2013) menyatakan bahwa Debt to
Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham.

Penelitian yang dilakukanValintino
dan Sularto (2013), Aristya Dewi dan
Suaryana (2013), Ramdhani dan Setyanusa
(2013), Ferawati (2017), Watung dan llat
(2016)menyatakan bahwa Earning Per
Share (EPS) berpengaruh signifikan
terhadap harga saham.

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka peneliti tertarik untuk menguji lebih
dalam tentang “Pengaruh Return On
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Asset (ROA),Net Profit Margin (NPM),
Debt to Equity Ratio (DER), dan Earning
Per Share (EPS) secara simultan
terhadap Harga Saham pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2017”.

Il. METODE
Penelitian  ini  dilakukan  pada
perusahaan manufaktur sektor barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
2015-2017.Waktu

penelitian yang dilakukan adalah selama 4

Indonesia  periode

bulan, terhitung bulan April sampai dengan
Juli 2018.

Variabel dalam penelitian ini terdiri
dari variabel terikat adalah Harga Saham
(Y) dan variabel bebas adalah Return On
Asset(X3), Net Profit Margin(X;), Debt to
Equity Ratio(X3), dan Earning Per
Share(X;). Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. ~ Teknik  penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kausalitas.

Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan-perusahaan manufaktur sektor
barang konsumsi yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia periode 2015-2017yaitu
sebanyak 42 perusahaan.

Menurut

Sugiyono  (2016:81),

“Sampel merupakan bagian dari jumlah

simki.unpkediri.ac.id
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dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut”. Pengambilan sampel

dilakukan dengan metode purposive

sampling.Menurut  Sugiyono (2016:85),

“samplingpurposive adalah teknik

penentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu”.Kriteria  pengambilan  sampel
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan yang digunakan pada
penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di BEI
periode 2015-2017.

b. Perusahaan yang terdaftar di BEI
secara terus menerus dari tahun 2015
sampai dengan tahun 2017 dan
mengeluarkan  laporan  keuangan
tahunan yang berakhir tanggal 31
Desember.

c. Perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di BEI
yang tidak mengalami rugi selama
2015-2017.

Berdasarkan kriteria tersebut, maka
jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 24 perusahaan dari
seluruh perusahaan manufaktur sektor
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2017.Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sekunder. Teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam

berupa data

Neneng Eka AyuP.| 14.1.02.01.0341
FE - Akuntansi

penelitian ini adalah studi lapangan
(dokumentasi) dan studi kepustakaan.
Teknik analisis yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda,
dengan mempertimbangkan syarat uji
asumsi Klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji
heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis
yang digunakan adalah uji statistik secara
parsial dan uji statistik secara simultan
yang diuji menggunakan alat bantu SPSS

v.24for windows.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Pengujian Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016: 154), “uji
normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal”.
Model regresi yang baik adalah
mempunyai distribusi data normal atau
mendekati normal. Pengujian normalitas
ini dapat dilakukan melalui analisis grafik
dan analisis statistik. Berikut hasil uji
grafik histogram dan uji grafik normal
probability plot dapat dilihat pada gambar
sebagai berikut:

simki.unpkediri.ac.id

1511



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Histogram
Dependent Variable: LN_Y

Iean = -1.03E-15
20 Stdl. Dev. = 0.971
N=72

Frequency

-
-4 -2 o 2

Regression Standardized Residual

Gambar 1
Hasil Uji Grafik Histogram
Sumber: Data Output SPSS v.24

Dari gambar 1 terlihat bahwa
memiliki pola berdistribusi normal, karena
grafik  histogram  memberikan  pola
distribusi yang tidak melenceng ke Kiri

atau ke kanan.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: LN_Y

1
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Gambar 2
Hasil Uji Grafik normal probability plot
Sumber: Data Output SPSS v.24
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Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat
bahwa data telah berdistribusi normal. Hal
ini ditunjukkan gambar tersebut sudah
memenuhi dasar pengambilan keputusan,
bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
menunjukkan pola berdistribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi

normalitas.

Tabell
Uji Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 72
Normal Mean ,0000000
Parameters Std. ,70671594
ap Deviation
Most Absolute ,095
Extreme Positive ,063
Differences Negative -,095
Test Statistic ,095
Asymp. Sig. (2-tailed) ,179°
Sumber: Output SPSS v.24
Hasil  uji  normalitas  dengan

menggunakan Kolmogorov-smirnov (K-S)
menunjukkan bahwa data residual yang
diolah adalah berdistribusi normal, hal ini
dapat dilihat pada tabel 1 yang
menunjukkan signifikansi sebesar 0,179.
Angka ini lebih besar dari a« = 0,05,
sehingga hasil ini menunjukkan data

berdistribusi normal.

simki.unpkediri.ac.id
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b) Uji Multikolinieritas
Menurut Ghozali (2016: 103), “uji
multikolinieritas bertujuan menguji apakah
dalam model regresi ditentukan adanya
korelasi antar variabel bebas(independen)”.
Pada model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen.
Tabel 2
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
LN_X1 0.188 5.324
LN_X2 0.196 5.097
LN_X3 0.987 1.013
LN X4 0.608 1.64

Sumber: Output SPSS v.24

Dari hasil pengujian tabel 2 dapat
dilihat bahwa variabel Return On Asset
(ROA),Net Profit Margin (NPM), Debt to
Equity Ratio (DER), dan Earning Per
Share (EPS)memiliki nilai tolerance lebih
dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10.
Dengan demikian dalam model ini tidak
terjadi  multikolinieritas karena telah
memenuhi dasar pengambilan keputusan.
c) Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2016: 107), “uji
autokorelasi bertujuan menguji apakah
dalam model regresi linier ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode

t-1 (sebelumnya)”.Model regresi yang baik

Neneng Eka AyuP.| 14.1.02.01.0341
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adalah model regresi yang bebas dari
autokorelasi.
Tabel 3 Hasil Uji Durbin-Watson

Model Summary”

R Adjusted | Std. Error of

Squar R the Durbin-
Model R e Square Estimate | Watson
,894%  0.800 0.788 0.72751 1.774

1

Sumber: Output SPSS v.24

Dari hasil uji autokorelasi dengan
Durbin-Watson diperoleh nilai sebesar
1,774 dengan jumlah sampel 72 (n = 72)
dan jumlah variabel independen yaitu 4 (k
=4). Karena nilai Durbin-Watsonl,774
lebih besar dari batas atas (du) 1,736 dan
kurang dari batas atas (4-du) 2,264.Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
tidak ada autokorelasi positif atau negatif
atau dapat disimpulkan tidak terdapat

autokorelasi.

d) Uji Heterokedastisitas
Menurut Ghozali (2016: 134), “uji
heteroskedastisitas

bertujuan  menguiji

apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain”.
Model regresi yang baik adalah yang
tidak

homoskedastisitas  atau terjadi

heteroskedatisitas.

simki.unpkediri.ac.id
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Berdasarkan tabel 4 di atas, maka

didapat persamaan regresi linier berganda

sebagai berikut:

Studentized Residual
o
®

B o Y = o +b1 X1+boXo+bs X3+ ba X, +e

Regression

Y =3,625-0,012LnROA+ 4,418LnNPM+
0,309LnDER + 0,719 LNEPS + e

[] 2
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3
Grafik scatterplot
Sumber: Output SPSS v.24

Persamaan regresi
tersebutmempunyai makna sebagai berikut:
1.  Konstanta sebesar 3,625menyatakan

bahwa jika LnROA,

LnNPM, LnDER, dan

Dengan melihat grafik scatterplot variabel

diatas, terlihat titik-titik menyebar secara

acak, serta tersebar baik diatas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka
dapat diambil kesimpulan bahwa tidak

LnEPSdianggap konstan, maka Ln
Harga Sahamsebesar 3,625.

2. Variabel LhnROA  mempunyai
terdapat  gejalaheteroskedastisitas pada koefisien regresi bernilai negatif
model  transformasi  regresi  yang sebesar 0.012. Koefisien bertanda
digunakan. negatif ~artinya bahwa  setiap

peningkatan LnROA sebesar 1

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda satuan maka akan menurunkan Ln

Untuk  mengetahui  apakah  ada Harga Saham sebesar 0.012 dengan

pengaruh yang signifikan dari beberapa syarat variabel independen lainnya
variabel independen terhadap variabel konstan. Dan sebaliknya

dependen. 3. Variabel LnNPM mempunyai

Tabel 4

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Sumber: Output SPSS v.24
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koefisien regresi bernilai positif

sebesar 0.418. Koefisien bertanda

Unstandardized Standardized . . .
Coefficients Coefficients positif ~ artinya  bahwa  setiap
peningkatan LnNNPM sebesar 1
Model B Std. Error Beta
(Constant) | 3.625 313 satuan maka akan menaikkan Ln
LN_X1 ~o12 261 ~006 Harga Saham sebesar 0.418 dengan
LN_X2 418 227 227
LN_X3 309 119 143 syarat variabel independen lainnya
LN_X4 719 .068 740

konstan. Dan sebaliknya.

simki.unpkediri.ac.id
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4.  Variabel LnDER mempunyai

koefisienregresi  bernilai  positif

sebesar 0.309. Koefisien bertanda

positif  artinya  bahwa  setiap
peningkatan LnDER sebesar 1 satuan
maka akan menaikkan Ln Harga
Saham sebesar 0.309 dengan syarat
variabel independen lainnya konstan.
Dan sebaliknya.

5. Variabel LnEPS

koefisien regresi

mempunyai
bernilai positif
sebesar 0.719. Koefisien bertanda
positif  artinya  bahwa  setiap
peningkatan LnEPS sebesar 1 satuan
maka akan menaikkan Ln Harga
Saham sebesar 0.719 dengan syarat
variabel independen lainnya konstan.

Dan sebaliknya.

Hasil Koefesien Determinasi
Ghozali  (2016: 95),

“koefisien determinasi (R?) pada intinya

Menurut

mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel
dependen”.

Tabel 5

Koefesien Determinasi

Model Summary®

R Adjusted R

Model R Square Square

1 .894% .800 .788
Sumber: Output SPSS v.24

Berdasarkan hasil tabel 5 diatas

diperoleh nilai adjusted R Square sebesar

0,788 atau 78,8 % dapat disimpulkan

Neneng Eka AyuP.| 14.1.02.01.0341
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bahwa variabel independen (Return On
Asset, Net Profit Margin, Debt to Equity
Ratio, dan Earning Per Share) dapat
menjelaskan  variabel dependen vyaitu
Harga Sahamsebesar 78,8% dan sisanya
sebesar 21,2% dijelaskan variabel lain

yang tidak dikaji dalam penelitian ini.

Pengujian Hipotesis
Uji t (Parsial)

Menurut Ghozali (2016: 97), “uji
statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel
individual  dalam

independen  secara

menerangkan variasi variabel
dependen”.Jika nilai probabilitas < taraf
signifikan 0,05 maka H, ditolak dan Ha
diterima terhadap variabel Harga Saham.
Jikanilai probabilitas > taraf signifikan
0,05 maka Hp diterima, dan Ha ditolak

terhadap variabelHarga Saham.

Tabel 6
Hasil Uji t (Parsial)
Unstandardized T Sig.
Coefficients
Model B
(Constant) 3.625 313 11.579 .000
LN_X1 -.012 .261 -.047 .962
LN_X2 418 227 1.837 .071
LN_X3 .309 119 2.597 .012
LN X4 .719 .068 10.550 .000
Sumber:Output SPSS v.24

1)  Pengujian hipotesis |
Berdasarkan hasil perhitungan

pada SPSS versi 24dalam tabel
simki.unpkediri.ac.id
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6diperoleh nilai variabel ROAadalah
0,962. Karena nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 maka hipotesis (Hy)
diterima, ini berarti tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara
variabel ROA dengan variabel Harga
Saham.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Valintino dan
Sularto (2013), Hutapea dan Saerang
(2017) yang menyatakan bahwa
ROA tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. ROA tidak

berpengaruh terhadap harga saham

2)

Pengujian hipotesis Il

Berdasarkan hasil perhitungan
pada SPSS versi 24 dalam tabel 6
variabel NPM

memperolehnilai signifikansi sebesar

diperoleh  nilai

0,071. Karena nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 maka hipotesis (Hy)
diterima, ini berarti tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara
variabel NPM dengan variabel Harga
Saham.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan olehHutapea dan Saerang
(2017) yang menyatakan bahwa Net

karena rasio ini tidak Profit  Margin  (NPM) tidak
memperhitungkan deviden maupun berpengaruh  signifikan  terhadap
capital gain yang diperoleh seorang Harga  Saham. NPM tidak

investor. Karena itu rasio ini bukan
pengukur return pemegang saham
yang sebenarnya. Selain itu dengan
peningkatan atau pertumbuhan aset
maka nilai deviden yang dibayarkan
akan cenderung menurun karena
pendapatan dari perusahaan akan
cenderung digunakan untuk
meningkatkan  aset
Padahal

cenderung

perusahaan.
seorang investor akan
mempertimbangkan
peningkatan dana investasi yang

akan ditanamkan.

berpengaruh terhadap harga saham
karena disebabkan oleh pengeluaran
dilakukan

perusahaan kurang efisien sehingga

biaya-biaya yang
mengurangi laba yang diperoleh
perusahaan. Tidak hanya faktor
dalam menghasilkan suatu laba saja
yang dapat mempengaruhi harga
saham tetapi juga faktor penjualan
dan biaya. Penambahan laba bersih
diikuti

penambahan penjualan, selain itu

belum  tentu dengan

hasil penjualan yang diterima tidak
sepadan  dengan  biaya  yang

digunakan dalam memproses
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3)

pembuatan suatu barang yang tinggi,
sehingga  mengakibatkan  suatu
perusahaan tidak dapat menutupi
biaya yang dibutuhkan dalam proses
produksi dan dapat menimbulkan
hutang pada perusahaan.

Pengujian hipotesis 111

Berdasarkan hasil perhitungan
pada SPSS versi 24 dalam tabel 6
diperoleh nilai signifikan variabel
DER memperoleh nilai signifikansi
sebesar  0,012. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05
maka hipotesis (H,) ditolak, ini
berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel DER
dengan variabel Harga Saham.

Debt to Equity Ratio
(DER)yang tinggi cenderung
mengindikasikan perusahaan
memiliki tanggung jawab kepada
pihak ketiga untuk menyelesaikan
kewajibannya. Di  sisi lain.
penggunaan hutang yang tinggi
pada  perusahaan  menunjukkan
bahwa perusahaan  memerlukan
dana tambahan dalam melakukan
peningkatan usahanya untuk
mendapatkan keuntungan yang lebih.
Hal ini dapat dianggap wajar oleh
investor sepanjang usaha perusahaan
tersebut menghasilkan keuntungan

yang layak. Hasil penelitian ini
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sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
Hutapea dan Saerang (2017) yang
menyatakan bahwa DER
berpengaruh  signifikan  terhadap

harga saham.

4) Pengujian hipotesis IV

Berdasarkan hasil perhitungan
pada SPSS versi 24 dalam tabel 6
diperoleh nilai signifikan variabel
EPS memperoleh nilai signifikansi
sebesar  0,000. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05
maka hipotesis (Hy) ditolak. ini
berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel EPS
dengan variabel Harga Saham.

Pengaruh positif dari EPS
terhadap harga saham menunjukkan
bahwa EPS merupakan komponen
penting yang harus diperhatikan
investor. Laba sangat mempengaruhi
investor dalam menilai suatu suatu
perusahaan apakah layak menjadi
sarana investasi yang
menguntungkan atau tidak. Saat laba
bersih naik dan jumlah lembar biasa
turun maka EPS akan naik itu berarti
semakin besar EPS maka semakin
tinggi kemampuan perusahaan untuk
mendistribusikan pendapatan kepada
pemegang sahamnya. Hal ini

mengindikasikan bahwa semakin
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besar keberhasilan usaha yang
dilakukan

pengembalian yang akan diterima

perusahaan  sehingga
investor semakin tinggi dan investor
akan tertarik membeli saham tersebut
dan hal itu menyebabkan harga

saham cenderung naik.

Uji F (Simultan)

Menurut Ghozali (2016: 96), “uji
statistik F pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel independen atau
bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen (terikat)”. Uji
F digunakan untuk menguji pengaruh
Return On Asset, Net Profit Margin, Debt
to Equity Ratio, dan Earning Per
Shareterhadap Harga Saham  secara
simultan atau bersama-sama. Menentukan
tingkat signifikan yaitu sebesar 0,05 (a =
0,05). Jika signifikan > 0,05 maka Hg
diterima dan H, ditolak.

Tabel 7
Hasil Uji F (Simultan)
Sum of
Model Squares F Sig.
1 Regressi 66.8 b
on 141.526 50 .000

Residual 35.461
Total 176.986

5)  Pengujian hipotesis V
Berdasarkan hasil uji pada
tabel 7 diatas pengaruh variabel
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bebas terhadap variabel terikat secara
simultan diperoleh signifikan 0,000.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai
signifikan uji F variabel Return On
Asset, Net Profit Margin, Debt to
Equity Ratio, dan Earning Per
Share<0,05 yang berarti Hy ditolak
dan H, diterima. Hasil dari pengujian
simultan ini adalah Return On Asset,
Net Profit Margin, Debt to Equity
Ratio, dan Earning Per
Shareberpengaruh terhadap Harga

Saham.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan
pembahasan yang telah dilakukan dapat
diketahui hasil penelitian Return On Asset
(ROA), danNet Profit Margin
(NPM)secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham. Adapun
Debt to Equity Ratio (DER), danEarning
Per Share (EPS)secara parsial berpengaruh
signifikan  terhadap Harga  Saham.
Sedangkan pengujian secara simultan
Return On Asset (ROA),Net Profit Margin
(NPM), Debt to Equity Ratio (DER),
Earning Per Share (EPS) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Harga

Saham.
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IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian di atas
maka peneliti memberikan saran bagi
investor, bagi emiten, dan bagi peneliti
selanjutnya adalah sebagai berikut: (1)
Bagi investor, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi
yang bermanfaat dalam pengambilan
keputusan berinvestasi. Diharapkan juga
dalam pengambilan keputusan hendaknya
tidak hanya mengandalkan data mengenai
Asset(ROA),Net  Profit
Margin(NPM),Debt to Equity Ratio(DER),
dan Earning PerShare(EPS) saja, tetapi

Return On

perlu juga memperhatikan faktor-faktor
lain dan rasio-rasio lain yang dapat
mempengaruhi harga saham. (2) Bagi
Emiten, Perusahaan dituntut untuk lebih
meningkatkan kinerjanya agar dapat
meningkatkan laba, karena apabila laba
tinggi, maa diharapkan deviden yang
dibagikan juga akan meningkat. Sehingga
investor akan semakin tertarik untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan
tersebut. (3)Bagi peneliti  selanjutnya
diharapkan memperbanyak variabel atau
menggunakan  variabel  lain.  Serta
memperbanyak sampel penelitian agar
hasil penelitian tentang Harga Saham

menjadi lebih tepat dan akurat.
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